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ABSTARAK

Jual beli merupakan salah satu kegiatan mualamah yang biasa dilakukan
oleh manusia sebagai sarana untuk berlangsunnya ekonomi. Jual beli merupakan
sebuah transaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu antara penjual dan
pembeli dalam hal pemindahan hak kepemilikan suatu benda yang disertai dengan
akad dan penyerakan sejumlah uang yang telah disepakati. Dari transaksi jual beli
itu maka apa yang dibutuhkan manusia dapat diperoleh, bahkan dengan jual beli
pula manusia dapat memperoleh keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan
roda peekonomian meeka.

Dasar dari ketentuan jual beli itu adalah harus berdasarkan suka sama suka
serta memberikan manfaat diantara kedua belah pihak. Dalam jual beli dilarang
melakukan praktek-praktek kcurangan, seperti mengurangi timbangan, penipuan
dan praktek-praktek lain yang dapat merugikan salah satu pihak. Di sisi lain
adanya ketidak pahaman tentang konsep jual beli dalam islam menjadikan prilaku
bermuamalah banyak terjadi penyimpangan, feneomena semacam ini masih
banyak ditemukan di kalangan masyarakat karena sudah menjadi kebiasaan dan
sudah terjadi sejak turun temurun, ini yang terjadi disalah satu Desa di Kecamatan
Waway Karya. Penelitian ini bertujuan memberikan penilaian terhadap
pemahaman dan pelaksanaan jual beli dengan tambahan air cuka di Desa Tanjung
Wangi menurut prespektif hukum islam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yang
bersifat deskriftif kualitatif. Sumber data yang dikumpulkan adalah data primer
yang diambil dari sejumlah responden yang terdiri dari pihak petani selaku
penjual karet dan tengkulak selaku pembeli karet. Sedangkan data skunder dapat
dilakukan melalui kepustakaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data
dan informasi dengan bantuan buku-buku yang terdapat pada perpustakaan.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview dan pustaka.

Setelah penyusun melakukan penelitian terhadap jual beli karet tersebut di
Desa Tanjung Wangi yang masyoritas masyarakatnya adalah muslim sudah
memabhai tentang jual beli, praktek pemberian tambahan air cuka yang dilakukan
oleh masyarakat tersebut sudah dilakukan sejak dahulu dan dalam praktek ini baik
antara penjual dan pembeli sudah sama-sama mengetahui bahwa karet tersebut
sudah diberikan tambhan air cuka. Karena dalam jual beli ini sudah ada saling rela
antara penjual dan pembeli, maka hal ini menurut prespektif hukum islam adanya
akad jual beli yang telah memenuhi syarat keridlaan maka hukumnya sah.

Kata Kunci: Jual beli, karet, cuka.
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MOTTO

“Jadikan dunia di tanganmu,
Jadikan akhirat di hatimu,
Jadikan kematian di pelupuk matamu”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Nama Huruf Latin Keterangan
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o Sin S Es
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B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

3aaxia ditulis Muta’addidah

Bl ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis h

-

4AaSa ditulis Hikmah

FEPEN ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
el oY1 da) 8 ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t atau h
Jhadl) 3185 ditulis Zakatul-fit

X1



D. Vokal pendek

& ditulis A
o ditulis I
_ 5 ditulis U
E. Vokal panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
dlala ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
(ol ditulis tansa
3. Fathah + ya’ mati Ditulis I
A s ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati Ditulis U
@y ditulis furid}
F. Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Al
alin ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Je8 ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu

kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis A’antum
s ditulis U’iddat
s ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

OlAl

ditulis

Al-Qur’an

bl

g

ditulis

Al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya
e lawdl ditulis As - Sama’

i) ditulis asy- Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

w298l (5 93 ditulis Zawi al-furid}
FEWRTINTY ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bahwa manusia harus hidup berekonomi di dunia ini adalah sifat dasar dari
manusia, karena manusia di dalam keperluan hidupnya akan saling bergantung
dengan satu sama lain. Kalau di perhatikan sejarah umat manusia, maka akan
di jumpai pada mulanya perdagangan dalam tukar-menukar barang ‘barter-
trade’ yang diperlukan. Dagang tukar-menukar ini diatur oleh suatu kebiasaan
(adat) yang disetujui oleh mereka yang bertukar barang.*

Islam mewajibkan umatnya bekerja mencari nafkah dan menegaskan
bahwa aktivitas perekonomian yang dilakukan dengan baik merupakan amal
mulia dan menjadi bagian dari kesalehan keagamaan. Islam tidak
menghendaki umatnya malas, melainkan justru memerintahkan meraka
bekerja keras untuk mendapatkan kebaikan dirinya, keluarganya, dan
masyarakatnya. Banyak ayat Al-Qur’an menegaskan pesan untuk bekerja
mencari rizeki disandingkan dengan perintah menunaikan ibadah lainnya.?

Allah SWT berfirman;

! Adullah Siddik Al-Haji, Inti Dasar Hukum Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
him.45.

2 Miftahul Huda, Syari’ah Sosial Etika Peranata Kultur, (Jakarta:Lembaga pengkaji

publikasi Islam dan masyarakat ‘leppim iain mataram’, 2011), him.69.
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Oleh sebab itu Islam sebagai agama yang sempurna (komprehensif)
yang mengatur aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun
muamalah. Salah satu ajaran terpenting adalah dalam bidang
muamalah/igtishadiah (ekonomi ialam). Kitab fikih Islam tentang muamalah
(ekonomi Islam) sangat banyak dan melimpah, jumlahnya lebih dari ribuan
judul buku. Seluruh kitab figih membahas figih ekonomi, bahkan cukup
banyak para ulama yang secara khusus membahas ekonomi Islam, seperti
kitab Al-Amwal oleh Abu Ubaid, Kitab Al-Haraj karangan abu Yususf, Kitab
Al-lktisab fi Rizgi AL-Mustathab oleh hasan Asy-Syaibani, Al-Hisbah oleh
Ibnu Taimiyah, dan banyak lagi yang tersebar di buku-buku Ibnu Khaldun,
Al-Magrizi, Al-Ghaazali, dan sebagainya.’

Jual beli merupakan salah satu jenis muamalah yang membawa
manfaat besar dalam kehidupan. Selain sebagai sarana pemenuhan kebutuhan,

jual beli juga merupakan sarana tolong menolong di antara sesama manusia.

* Al-jumuah (60) :10
* Az-Zukhruf (43):32

® Mardani, Figih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), him.5.



Di samping itu juga sebagai sarana bagi manusia untuk mencari rizki yang
halal dari Allah SWT. Hukum jual beli adalah mubah, hal ini sesuai dengan

firman Allah;
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Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada dosa bagi yang akan
melakuan perniagaan dengan cara-cara yang disyariatkan, untuk itu kita di
perintahkan untuk mencari karunia dan nkmat dari Allah.

Jual beli sangat berperan penting dalam sebuah kehidupan manusia,
karet adalah polimer hidrokarbon yang terkandung pada lateks beberapa jenis
tumbuhan. Sumber utama produksi karet dalam perdagangan internasional
adalah para atau hevea brasiliensis (suku Euphorbiaceae). Beberapa tumbuhan
lain juga menghasilkan getah lateks dengan sifat yang sedikit berbeda dari
karet, seperti anggota suku ara-araan (misalnya beringin), sawo-sawoan
(misalnya getah perca dan sawo manila), Euphorbiaceae lainnya,
serta dandelion. Pada masa Perang Dunia Il, sumber-sumber ini dipakai untuk
mengisi kekosongan pasokan karet dari para petani karet. Sekarang, getah

perca dipakai dalam kedokteran (guttapercha), sedangkan lateks sawo manila

¢ Al-Bagarah (1) :198
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https://id.wikipedia.org/wiki/Dandelion

biasa dipakai untuk permen Kkaret (chicle). Karet industri sekarang dapat
diproduksi secara sintetis dan menjadi saingan dalam industri perkaretan.’

Desa Tanjung Wangi adalah desa dimna mayoritas warganya adalah
sebagai petani padi, sawit dan karet. Masyarakat di desa Tanjung Wangi yang
mayoritas petani padi awalnya beralih menjadi petani karet, alasanya adalah
karena perawatan karet lebih mudah dan gampang jika dibandingkan dengan
pertanian lainnya seperti padi, sawit dan sayuran.

Perawatan yang mudah menjadikan masyarakat untuk menekuni
pertanian dalam bidang karet, hasil perkebunan ini menjadi harapan baru
untuk para petani terus berlomba-lomba untuk memperbaiki pendapatannya
dalam bidang perkebunan yang baru ini. Aktifitas jual beli berlangsung setiap
hari, minggu dan bulan di desa ini, baik dijual langsung ke pabrik ataupun di
rumah melalui pengepul (tengkulak) terdekat yang setiap hari menjemput
langsung hasil perkebunan karet di desa.

Ketatnya persaingan antara para petani mengenai hasil produksi getah
karet membuat para petani menyiasati bagaimna meningkatkan produksi getah
karetnya. Proses pengambilan getah karet umumnya kita kenal dengan sebutan
menyadap. Nyadap adalah proses pengikisan kulit karet dengan menggunakan
pisau sadap untuk mengeluarkan getah karet yang terdapat dalam kulit karet,
sedangkan cuka adalah cairan pupuk yang sering digunakan para petani untuk

mengentalkan karet setelah proses penyadapan.

" https://id.wikipedia.org/wiki/Karet


https://id.wikipedia.org/wiki/Permen_karet
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Chicle&action=edit&redlink=1

Proses menyadap pada umumnya setelah karet disadap lalu menunggu
getah karet sampai terkumpul di tempat penampungan, setelah terkumpul
maka getah karet siap untuk dipanen atau sudah bisa diambil dari tempurung
penampungan karet. Masalahnya di sini yaitu, proses penyadapan petani
menambahkan cuka untuk mengentalkan karet dalam tempat penampungan
dalam hal ini untuk mengurangi risiko kehilangan getah karet jika terkena
hujan dan mengurangi kerugian di saat penimbangan pada pengepul Karet.
Penambahan cairan cuka untuk mengentalkan hasil karet yang telah diperoleh,
tidak ada ukuran pasti dalam memasukkan seberapa banyak air cuka untuk
proses penambahan ini.

Dengan demikian, sangat menarik untuk diliti masalah yang timbul
dari praktik penambahan air cuka untuk mengentalkan karet dalam proses jual
beli yang berlangsung sejak lama di Desa Tanjung Wangi Kecamatan Waway
Karya Kabupaten Lampung Timur kemudian akan di tijau dari pandangan

hukum Islam.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifiksi pokok

masalah yang diteliti dan dibahas dalam skripsi ini. Adapun pokok masalah

tesebut adalah.

1. Bagaimana praktik jual beli karet dengan penambahan air cuka untuk
pengentalan karet di Desa Tanjung Wangi Kecamatan Waway karya

Kabupaten Lampung Timur?



2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai jual beli karet dengan
penambahan air cuka untuk proses pengentalan di Desa Tanjung Wangi

Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik
penambahan air cuka di Desa Tanjung Wangi Kecamatan Wawaykarya

Kabupaten Lampung Timur
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagi berikut:

a. Agar dapat digunakan sebagai sumbangsih terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang figih muamalah.

b. Sebagai masukan kepada masyarakat Desa Tanjung Wangi pada
khususnya dan masyarakat lain pada umumnya dalam mempraktikkan

penambahan air cuka pada karet.

D. Telaah Pustaka
Secara umum tulisan atau penelitian yang membahas tentang jual beli tidak
banyak perbedaan yang mendasar dalam pokok pembahasannya. Sementara
ini penulis telah menelusuri dalam berbagai referensi, terdapat beberapa

penelitian yang membahas masalah jual beli karet di antaranya yaitu:



Adi Fatma Maulana dalam skripsinya yang berjudul “Praktek Jual Beli
Karet di Desa Tumbang Baringei Kecamatan Rungan Kabupaten Gunung Mas
Di Lihat Dari Kacamata Ekonomi Syariah”. Kesimpulanya adalah Praktik jual
beli karet antara petani dengan tengkulak dilihat dari hukum syariah sudah
memenuhi rukun dan syaratnya yaitu akadnya (ijab dan gabul). Proses
peminjaman uang dari petani kepada pembeli karet adalah terlarang, karena
terdapat unsur riba atau bunga yang diberikan oleh tengkulak yaitu sebesar
2%.°

Nurzali, dalam skripsinya yang berjudul “Jual Beli Karet Ditinjau
Menurut Hukum Islam Studi Kasus Penimbangan Karet di Desa Tanjung
Kecamatan XIIl Koto Kampar Kabupaten Kampar”. Dalam kesimpulannya
adalah bahwa pelaksanaan penimbangan karet yang dilakukan di desa Tanjung
terdapat kecurangan yang mana timbangan yang masih goyang langsung
dihitung oleh pembeli. Di samping itu, pembeli juga melakukan pemotongan
yang menyebabkan petani dirugikan.®

Marisa Farhana, dalam skripsinya yang berjudul “Praktik jual beli
karet di kecamatan Gelembung Kabupaten Muara Enim ditinjau dari Hukum
Islam”. Dalam kesimpulannya adalah jual beli yang dilakukan oleh
masyarakat gelembung menetapkan kebijakan sepihak yang dilakukan oleh

pembeli tanpa melibatkan penjual dalam hal penentuan harga. Karena jual beli

® Adi Fatma Maulana, “Praktek Jual Beli Karet di Desa Tumbang Baringei Kecamatan
Rungan Kabupaten Gunung Mas Di Lihat Dari Kacamata Ekonomi Syariah”, Skripsi pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palangka Raya, 2010.

% Nurzali, “Jual Beli Karet Ditinjau Menurut Hukum Islam Studi Kasus Penimbangan
Karet di Desa Tanjung Kecamatan XI1I Koto Kampar Kabupaten Kampar™, Skripsi pada Fakultas
syaiah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarya, 2009.



sudah terlaksana itu berarti kedua belah pihak sudah ada keepakatan ijab dan
kabul pada barang yang saling mereka rela berupa barang yang dijual dan
harga barang maka jual beli itu sah.*

Dari beberapa beberapa telaah di atas, penyusun dapat mengambil
kesimpulan bahwa belum ada penelitian yang berkaitan dengan objek kajian
yaitu penambahan air cuka pada karet, dan wilayah penelitian yang dilakuan
belum pernah ada. Oleh karena itu penyusun sanagn tertarik untuk melakukan

penelitian dengn tema dan judul tersebut di atas.

E. Kerangka Teoritik

Ulama sependapat bahwa dalam syariah Islam telah terdapat segala hukum
yang mengatur semua tidak tanduk manusia, baik perkataan maupun
perbuatan. Hukum-hukum itu adakalanya disebut secara tegas dan jelas, tetapi
hnya dikemukakan dalam bentuk dalil-dalil dan kaidah-kaidah secara umum.
Untuk memahami hukum dalam bentuk yang tegas dan jelas tidak diperlukan
ijtihad, tetapi cukup diambil begitu saja dalam nash dan diamalkan apa
adanya, karena memang sudah tegas dan jelas disebutkan dalam syari’ (Allah
dan Rasul-Nya).™

Dalam bidang kegiatan perekonomian, Islam memberikan aturan

hukum yang dapat dijadikan sebagai pedoman, baik yang terdapat di dalam al-

19 Marisa Farhana, berjudul “Praktik jual beli karet di kecamatan Gelembung Kabupaten
Muara Enim di Tinjau dari Hukum Islam”, Skripsi pada Fakultas Syari’ah dan IImu Hukum UIN
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2010.

1 Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.23.



Qur’an maupun sunnah Rasulullah saw. Hal yang tidak diatur secara jelas

dalam kedua sumber tersebut diperoleh ketentuannya dengan cara ijtihad.

Untuk menjelaskan ijtihad dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai

metode, antara lain;

1. Analogi (giyas), yaitu dengan cara mencari perbandingAn atau
mengibaratkannya.

2. Maslahdh}mursalah, yang bertumpu pada pertimbangan menarik manfaat
dan menghindarkan mudarat.

3. Istihgan, yaitu meninggalkan dalil-dalil khusus dan mempergunakan dalil-
dalil yang umum dan dipandang lebih kuat.

4. [htihs@b, yaitu dengan cara melestarikan berlakunya ketentuan asal yang
ada terkecuali terdapat dalil-dalil yang menentukan lainnya.

5. Al-Urf, mengukuhkan berlakunya adat kebiasaan yang tidak berlawanan
dengan syariat.

Urf (adat kebiasaan masyarakat), secara etimologi ‘urf berarti sesuatu
yang dipandang baik, yang dapat diterima akal sehat. Menurut ulama usul
figih, ‘urf adalah kebiasaan mayoritas masyarakat baik dalam perkataan
maupun perbuatan. Atas dasar definisi ini ulama membagi ‘urf menjadi tiga
macam: 2
1. Dari segi obyeknya, ‘urf dibagi dua; ‘urf /afzi dan ‘urf ‘amaly. ‘urf /afzi

adalah kegiatan masyarakat dalam mempergunakan lafal tertentu untuk

maksud tertentu. Contoh kata “daging sapi”, meskipun kata tersebut

12 Ali Sodigin, Figih dan Uul Figih, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), him.96.
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makna asalnya mencakup semua daging. Namun, dalam keseharian yang
dipakai adalah makna yang berdasarkan ‘urf masyarakat. ‘urf ‘amaly
adalah kebiasaan masyarakat yang berupa perbuatan. Seperti jual beli di
swalayan atau supermarket yang dilaksanakan tanpa ijab kabul antara
penjual dan pembeli. Jual beli seperi ini sah, karena sudah menjadi
kebiasaan yang diterima masyarakat.

2. Dari segi cakupannya, ‘urf dibagi dua; ‘urf ‘am dan ‘urf khas}‘urf ‘am
artinya kebiasaan yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat, seperti
jual beli mobil selalu disertai dengan alat untuk memperbaiki (dongkrak,
obeng, konci, dan lain-lain). ‘Urf khashdalah kebiasaan yang berlaku di
daerah atau masyarakat tertentu. Seperti menggunakan jasa pengacara
harus membayar sebagai biaya di muka.

3. Dari segi kehasaannya menurut hukum syara’ ‘urf dibagi dua; ‘urf s@gh¥@
dan ‘urf fasid, ‘urf s@hf@}adalah kebiasaan masyarakat yang tidak
bertentangan dengan nash, sedangkan ‘urf 7as/d adalah kebiasaan yang
bertentangan dengan nash.

Mayoritan ulama menerima ‘urf sebagi metode penetapan hukum

Islam, sehingga menjadi hujjah. Mereka menyusun kaidah-kaidah usuliyah

maupun fighiyah yang berhubungan dengan kebiasaan ‘urf, antara lain:**

DaaSd sl

3 Ibid, him.96.
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Islam membolehkan praktek jual beli dan penjelasannya banyak yang
tertuang di dalam Al-Qur’an dan di dalam hadis, salah satunya adalah dalam

firman Allah swt berikut ini;
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Praktik jual beli ada beberapa hal yang harus diperhatian yaitu masalah
syarat dan rukun jual beli, adapun syarat jual beli yang sering kita ketahui
secara global di antaranya sebagai berikut;

Rukun jual beli

1. Adanya penjual

o

Adanya pembeli
3. Adanya barang yang dijual

4. Adanya akad

[N

4 Ibid, him.96.

=

% Ibid, him.96.

N

® Ibid, him.96.

[

" Al-Baqoroh (2) : 275
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5. Kerelaan dianta kedua belah pihak.'®
Syarat-syarat jual beli

1. Syarat in’igad (terjadinya akad).

2. Syarat sah jual beli.

3. Syarat Nafaz (kelangsungan jual beli).

4. Syarat luzum (mengikatnya jual beli).*®

F. Metode penelitian
Untuk memperjelas penelitian ini, maka diperlukan syarat metode yang
digunakan. Adapun yang diperlukan pada penelitian ini adalah:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penulis berusaha mengumpulkan data secara langsung dari masyarakat
desa Tanjung Wangi yang melakukan penambahan air cuka pada getah
karet.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk mendeskripsikan sesuatu secara transparan,
memberikan gambaran tentang suatu masyarakat, atau suatu golongan

tertentu atau gambaran suatu gejala.

8 Zainudin A. Naufal, Filsafat Muamalah Klasik dan Kontenporer, (Bogor: Ghalia

Indah, 2012), him.77.

9 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), him.186.
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3. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitin ini adalah masyarakat Desa Tanjung
Wangi Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur, yang
melakukan penambahan air cuka yaitu sejumlah kasus yang memenuhi
seperangkat kriteria-kriteria oleh peneliti.
4. Pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan narsumber,
dengan maksud agar endapatkan gambaran lengkap tentang topik yang
diteliti. Wawancara ini dilakukan penyusun guna memperoleh data
lapangan dengn mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab
oleh responden (subyek) penelitian, yaitu masyarakat di desa Tanjung
Wangi baik penjual karet maupun pembeli karet yang terkait dan
terlibat dalam pelaksanaan praktek jual beli karet.
b. Observasi
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan meteode
partisispan yaitu untuk menunjukkn penelitian yang diciriakan adanya
interaksi antara peneliti dan masyarakat sekitar yang di teliti, untuk
memperoleh data yang diperlukan baik secara langsung maupun tidak
langsung yang berkaitan dengan pelaksanaan praktik penambahan air

cuka pada karet.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data mengenai hal-hal
berupa catatan, buku, surat kabar, arsip,dan agenda harian lain-lain.
5. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer ini diperoleh secara langsung dengan cara
wawancara dengan narasumber.
b. Data Sekunder
1) Monografi Desa
2) Data-data literatur fikih yang terkait bagi hasil
6. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan Normative, untuk menganalisis praktik
penambahan air cuka pada getah kart yang dilakukan di Desa Tanjung
Wangi. Dalam hal ini penulis akan merujuk pada al-Qur’an, hadis, dan
kaidah-kaidah fikih serta pendapat para ulama.
7. Pengolahan Data
a. Induktif
Penulis mewawancarai orang-orang yang terkait langsng
dengan praktik penambahan air cuka pada getah kart mengenai bentuk
dan pendapat masyarakat terhadap praktek bagi hasil yang berlaku.
Dari hasil wawancara tersesebut penulis akan menganalisis sedemikan

rupa agar menghasilkan hipotesa yang bersifat umum.
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b. Deduktif
Penulis menganalisis pokok masalah dengan ketentuan
ketentuan umum yang terdapat dalam nas untuk dijadikan landasan
menganalisis bagaimana hukumnya praktik penambahan air cuka
dalam jual beli karet yang dilakukan masyarakat Desa Tanjung Wangi

Kecamatan Wawaykarya Kabupaten Lampung Timur?

G. Sistem Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dengn sistematika
pembahasan sebagi berikut;

Bab pertama membahas tentang pendahuluan sebagai pengantar umum
pada penilitian skripsi, dalam bab pertama ada tujuh sub yaitu; latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua penyusun membahas tentang gambaran umum
mengenai jual beli dan jual beli dalam perspektif Islam (fikih)

Bab tiga berisi tentang informasi mengenai mengenai gambaran
wilayah, masyarakat, adat istiadat, sistem jual beli, dan praktek penambahan
air cuka dalam jual beli getah karet di Desa Tanjung Wangi Kecamatan
Waway Karya Kabupaten Lampung Timur.

Bab kempat merupakan isi dari pembahasan skripsi ini yakni, analisis
mengenai jual beli karet dengan tambahan air cuka pada getah karet dalam
tinjauan hukum Islam.

Bab kelima adalah akhir dalam pembahasan skripsi ini mengenai

persoalan-persoalan yang ada disertai dengan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dalam
judul skripsi “Praktik Jual Beli Karet Dengan Tambahan Air Cuka Pada
Karet Di Desa Tanjung Wangi Kecamatan Waway Karya Kabupaten
Lampung Timur Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam” maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagi berikut.

Pertama pelaksanaan jual beli karet di Desa Tanjung Wangi Kecamatan
Waway Karya Kabupaten Lampung Timur dilakukan dengan cara tengkulak
mendatangi rumah para petani untuk ditimbang dan dijual. Adapun praktik
penambahan air cuka pada karet yaitu dicampurkan zat kimia yang kemudian
dimasukkan pada sadapan karet untuk menghindari musim hujan. Sedangkan
untuk takaran air cuka yang dimasukan ke dalam sadapan karet tidak ada
ukuran pastinya.

Kedua Jual beli dengan penambahan air cuka pada karet menurut
hukum islam adalah sah karena tidak bertentangan denagan hukum Islam. Hal
ini berdasarkan pendapat ulama ushul figih bahwah kebiasaan masyarakat yang
tidak bertentangan dengan nash itu dapat menjadi hujjah, dan menurut kaidah-
kaidah usuliyah fighiyah yang berhubungan dengan keabsaan ‘urf yaitu, “adat

kebiasaan itu dapat menjadi hukum”, dan menurut prespektif hukum Islam

81
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adanya akad jual beli yang telah terpenuhi syarat keridlaan maka hukumnya

sah.

. Saran

Pertama untuk para petani karet agar dapat memperhatikan pengolahan
sadapan karet agar tambahan air cuka yang diberikan tidak bertentangan
dengan syarat-syarat jual beli, baik dalam al-Qur’an maupun hadis.

Kedua untuk tengkulak karet, jika dalam jual beli karet petani karet
tidak memberikan informasi bahwa karet tersebut dicampurkan dengan
tambahan cuka maka tengkulak harus lebih teliti dalam membelinya, karena
syarat sah dalam jual beli adalah saling rela, maka syarat dan rukun jual beli

sudah terpenuhi.
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